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INTISARI 

Latar Belakang: Pemerintah menggalangkan program Metode Kontrasepsi 

Jangka Panjang (MKJP) untuk mengendalikan laju pertumbuhan penduduk. 

Namun kenyataannya MKJP seperti MOP, MOW, IUD dan Implant masih kurang 

(1,97%) diminati oleh para akseptor Keluarga Berencana (KB). Kontrasepsi 

implant kurang diminati karena akseptor tidak berani, sehingga akseptor tidak 

tertarik untuk mengetahui tentang kontrasepsi implant. Hasil studi pendahuluan di 

Puskesmas Ngampilan Yogyakarta berdasarkan hasil wawancara menunjukkan 7 

orang belum mengetahui tentang efek samping, keuntungan dan kontra indikasi 

dan 3 orang sudah mengetahui. 

Tujuan: Mengetahui gambaran pengetahuan Akseptor KB tentang kontrasepsi 

Implant di Puskesmas Ngampilan Yogyakarta. 

Metode: Jenis penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua akseptor yang menggunakan KB suntik dan pil di 

Puskesmas Ngampilan Yogyakarta pada bulan Februari yaitu berjumlah 413 

akseptor. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

besar sampel sebanyak 81 responden. Pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner dan analisis data menggunakan analisis diskriptif. 

Hasil : Pengetahuan Akseptor KB tentang kontrasepsi implant dalam kategori 

cukup (55,6%), pengertian kontrasepsi implant dalam kategori cukup (45,7%), 

jenis kontrasepsi implant dalam kategori kurang (66,7%), keuntungan kontrasepsi 

implant dalam kategori kurang (38,3%), efek samping kontrasepsi implant dalam 

kategori kurang (58%) dan indikasi dan kontraindikasi kontrasepsi implant dalam 

kategori baik (43,2%).  

Kesimpulan : Tingkat pengetahuan akseptor KB tentang kontrasepsi Implant di 

Puskesmas Ngampilan Yogyakarta dalam kategori cukup. 
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ABSTRACT 

Background: The government organized the Long term contraception method 

(LTM) program to control the rate of population growth. But the reality LTM like 

vasectomy, tubectomy, IUD and Implant still less (1,97%) enthused by the 

acceptors of family planning. Implant contraception was less enthused because 

acceptors were afraid, so they were not interested to know about implant 

contraception. Result of preliminary study in Public Health of Ngampilan 

Yogyakarta based on the interview showed 7 people had not known about the side 

effects, benefits and contraindication and 3 people had known. 

Objective: To know the overview of knowledge of family planning acceptors 

about implant contraception in public health of Ngampilan Yogyakarta. 

Method: This type of research was quantitative descriptive. Population in this 

research was all acceptors who used injection and pill contraception in public 

health of Ngampilan Yogyakarta in February as many 413 acceptors. Sampling 

technique used purposive sampling with sample as many 81 respondents. Data 

collected by questioner and data analysis used descriptive analysis. 

Result: Knowledge of family planning acceptors about implant contraception in 

enough category (55,6%), the definition of implant contraception in enough 

category (45,7%), type of implant contraception in less category (66,7%), the 

benefits of implant contraception in less category (38,3%), side effect of implant 

contraception in less category (58%) and indication and contraindication of 

implant contraception in good category (43,2%).  

Conclusion: Knowledge of family planning acceptors about implant 

contraception in public health of Ngampilan Yogyakarta in enough category. 
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